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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gido yang beralamat di 

Jln. Pemuda No. 5 Hiliweto Gido, Desa Hiliweto, Kecamatan Gido, 

Kabupaten Nias, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini memiliki lingkungan 

belajar yang kondusif dengan fasilitas utama berupa 27 ruang kelas, 

laboratorium komputer, perpustakaan, serta lapangan olahraga. 

SMP Negeri 1 Gido didirikan pada tanggal 09 Agustus 1980 dan 

hingga saat ini berstatus sebagai sekolah berakreditasi A. Jumlah siswa 

sebanyak 902 siswa yang terbagi dalam 27 rombongan belajar, didukung 

oleh 54 guru dan 10 tenaga kependidikan. Selain itu, sekolah ini juga 

memiliki program unggulan dalam peningkatan literasi dan numerasi ang 

sejalan dengan penerapan Kurikulum Merdeka.  

Lokasi penelitian dipilih karena kondisi sekolah dan karakteristik 

siswanya sesuai dengan kebutuhan penelitian, yaitu menguji efektivitas 

LKS berbasis Project-Based Learning berbantuan Liveworksheet pada 

materi bilangan bulat kelas VII, dengan dukungan penuh dari pihak sekolah 

untuk kelancaran pelaksanaannya. 

 

4.2. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan dengan 

produk yang dikembangkan berupa lembar kerja siswa berbasi project-

based learning berbantuan liveworksheet pada materi bilangan bulat. Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE, dngan 

tahapan Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang di lakukan, di peroleh hasil 

penelitian sebagai berikut: 
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4.2.1. Tahap analisis (Analysis) 

 Tahap analisis merupakan tahapan awal dalam mengembangkan 

modul pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu 

kegiatan analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa dan analisis 

kebutuhan siswa. 

a. Analisis Kurikulum 

Kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 1 Gido adalah Kurikulum 

Merdeka, dengan fokus analisis pada kurikulum yang berlaku untuk 

kelas VII. Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, 

dan Asesmen Pendidikan mengenai Kurikulum Merdeka, hasil analisis 

terhadap fase D pada mata pelajaran matematika menunjukkan 

beberapa ketentuan penting yang menjadi acuan dalam perencanaan 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1) Capaian Pembelajaran 

Capaian pembelajaran pada Kelas VII disebut fase D. Pada fase ini, 

capaian pembelajaran untuk setiap tingkatan digabungkan. Adapun 

yang diharapkan pada akhir fase D yaitu sebagai berikut: 

a) siswa dapat memahami konsep bilangan bulat dan 

membandingkan bilangan bulat. 

b) Siswa dapat menerapkan operasi hitung bilangan bulat 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian) secara 

akurat dan efisien, baik dalam bentuk sederhana maupun soal. 

c) Siswa dapat menjelaskan dan menentukan faktor dan kelipatan 

suatu bilangan bulat, termasuk faktorisasi prima, KPK 

(Kelipatan Persekutuan Terkecil), dan FPB (Faktor 

Persekutuan Terbesar). 

d) Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang 

melibatkan bilangan bulat, operasi hitung, serta penggunaan 

faktor, KPK, dan FPB dalam berbagai situasi nyata. 

Berdasarkan capaian pembelajaran yang telah dipaparkan, 

terdapat beberapa kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh 

siswa setelah menyelesaikan fase D. Secara umum, siswa 
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diharapkan mampu menyelesaikan berbagai masalah kontekstual 

dengan memanfaatkan konsep serta keterampilan matematika, 

khususnya yang berkaitan dengan bilangan bulat, operasi hitung 

bilangan bulat, faktor bilangan bulat, dan pemecahan masalah yang 

melibatkan bilangan bulat. Selain itu, capaian pembelajaran 

tersebut juga memuat topik-topik yang harus dikuasai siswa pada 

setiap elemen yang ada. 

Capaian pembelajaran matematika pada fase D terbagi ke 

dalam beberapa elemen, yaitu elemen konsep bilangan bulat, 

operasi hitung bilangan bulat, faktor bilangan bulat, serta 

pemecahan masalah bilangan bulat. Masing-masing elemen 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah matematis siswa. 

Dalam penelitian ini, elemen yang dijadikan sebagai acuan 

utama dalam pengembangan materi pembelajaran adalah elemen 

bilangan, karena elemen ini menjadi dasar dari penguasaan konsep 

matematika lainnya dan relevan dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek yang dirancang. 

 

2) Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen Bilangan 

Pada elemen bilangan, siswa diharapkan mampu memahami 

konsep bilangan bulat serta membandingkannya dengan benar. 

Selain itu, siswa dituntut dapat menerapkan operasi hitung 

bilangan bulat secara akurat dan efisien, baik pada soal sederhana 

maupun kompleks. Kemampuan lain yang harus dikuasai adalah 

menjelaskan serta menentukan faktor dan kelipatan suatu bilangan 

bulat, termasuk faktorisasi prima, KPK, dan FPB, serta 

menyelesaikan masalah kontekstual yang melibatkan penggunaan 

konsep-konsep tersebut dalam berbagai situasi nyata. 

Dalam penelitian ini, pembelajaran difokuskan pada materi 

bilangan bulat sebagai salah satu capaian penting dalam 

pembelajaran matematika. Siswa tidak hanya diarahkan untuk 
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memahami konsep bilangan bulat, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

dirancang untuk melatih siswa dalam melakukan operasi hitung 

bilangan bulat (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) secara tepat, disertai pengenalan konsep faktor, 

kelipatan, faktorisasi prima, KPK, dan FPB. Pemahaman ini 

diharapkan dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah 

nyata, seperti penjadwalan kegiatan, pembagian sumber daya, 

hingga penghitungan selisih dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran bilangan bulat 

dikembangkan menggunakan model Project-Based Learning 

(PjBL) yang berbasis proyek agar siswa lebih aktif, kreatif, dan 

terlibat langsung dalam proses belajar. Media digital 

Liveworksheet digunakan sebagai sarana interaktif yang 

memudahkan siswa mengerjakan soal dan proyek secara menarik 

serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 

Berdasarkan capaian pembelajaran, topik materi yang dimuat 

dalam lembar kerja siswa mencakup konsep bilangan bulat, operasi 

hitung bilangan bulat, faktor bilangan bulat, dan pemecahan 

masalah bilangan bulat. Sebagai pendukung, digunakan Buku 

Matematika SMP Kelas VII karya Tim Gakko Tosho dan Dicky 

Susanto, dkk. yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Buku ini 

menyajikan materi secara sistematis, dilengkapi contoh 

kontekstual serta latihan soal, dan sangat mendukung penerapan 

PjBL serta integrasi dengan media digital seperti Liveworksheet. 

Berdasarkan hasil analisis capaian pembelajaran matematika 

kelas X Fase D pada elemen bilangan, khususnya materi bilangan 

bulat, serta hasil analisis terhadap buku cetak yang digunakan, 

maka dirumuskan tujuan pembelajaran yang akan dimuat dalam 

lembar kerja siswa sebagai berikut: 
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P.1 Siswa mampu menjelaskan hubungan antara bilangan bulat 

positif dan bilangan bulat negatif dengan memodelkannya 

pada garis bilangan arah dan jarak. 

P.2 Siswa mampu menulis bilangan bulat dengan notasi yang 

benar . 

P.3 Siswa mampu membandingkan bilangan bulat secara tepat. 

P.4 Siswa mampu mengurutkan bilangan bulat dari nilai terkecil 

ke terbesar atau sebaliknya.  

P.5 Siswa mampu meletakkan bilangan bulat dengan benar pada 

garis bilangan. 

P.6 Siswa mampu menyusun dan mempresentasikan hasil proyek 

secara kolaboratif dan kreatif 

P.7 Siswa mampu memahami operasi hitung bilangan bulat. 

P.8 Siswa mampu menentukan hasil operasi hitung penjumlahan. 

P.9 Siswa mampu menentukan hasil operasi hitung pengurangan. 

P.10 Siswa mampu menentukan hasil operasi hitung perkalian. 

P.11 Siswa mampu menentukan hasil operasi hitung pembagian. 

P.12 Siswa mampu menyusun dan mempresentasikan hasil proyek 

secara kolaboratif dan kreatif. 

P.13 Siswa mampu menentukan faktor dari bilangan bulat. 

P.14 Siswa mampu mengenal dan menggunakan faktorisasi prima 

P.15 Siswa mampu menghubungkan faktorisasi prima dengan 

KPK dan FPB. 

P.16 Siswa mampu menyusun dan mempresentasikan hasil proyek 

secara kolaboratif dan kreatif. 

P.17 Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang 

melibatkan bilangan bulat, faktor, KPK, dan FPB 

P.18 Siswa mampu menyusun dan mempresentasikan hasil proyek 

secara kolaboratif dan kreatif. 
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b. Analisis Karakteristik 

Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui kondisi 

dan kebutuhan siswa sehingga dapat disesuaikan dengan lembar kerja 

siswa yang akan dikembangkan. Karakteristik yang dianalisis meliputi 

usia, kemampuan akademik, dan pengetahuan matematika. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gido 

berada pada rentang usia 12–13 tahun yang, menurut teori Piaget, 

termasuk tahap operasional formal awal. Pada tahap ini, siswa mulai 

mampu berpikir logis dan memahami konsep abstrak, namun tetap 

memerlukan pembelajaran yang kontekstual agar kemampuan 

berpikirnya berkembang. Oleh karena itu, perancangan pembelajaran 

perlu melibatkan aktivitas nyata yang mampu mengasah penalaran 

siswa. 

Kemampuan akademik siswa bervariasi, mulai dari kategori 

tinggi, sedang, hingga rendah. Berdasarkan hasil pretest, kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah, terutama 

pada soal yang memerlukan analisis mendalam. Kondisi ini 

mengharuskan lembar kerja siswa yang dikembangkan memuat soal 

dengan tingkat kesulitan bertahap agar sesuai dengan kemampuan 

seluruh siswa sekaligus melatih keterampilan berpikir kritis siswa. 

Selain itu, siswa SMP Negeri 1 Gido terbiasa menggunakan 

teknologi, khususnya smartphone, sehingga pemanfaatan media digital 

seperti Liveworksheet sangat tepat untuk diterapkan. Penggunaan media 

ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, tetapi 

juga membantu mereka memahami materi secara lebih interaktif. 

Dengan mempertimbangkan seluruh karakteristik tersebut, 

pengembangan LKS berbasis Project-Based Learning menjadi pilihan 

yang tepat karena mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih 

efektif, menarik, dan bermakna bagi siswa. 
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c. Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di kelas, diketahui 

bahwa bahan ajar utama yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika masih berupa buku paket. Kondisi ini menyebabkan 

keterlibatan dan antusiasme siswa dalam belajar kurang optimal. Untuk 

mengatasi hal tersebut, diperlukan variasi sumber belajar yang lebih 

interaktif agar siswa tidak merasa bosan serta dapat terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Hasil pretest juga menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih berada pada 

kategori cukup, sehingga dibutuhkan bahan ajar yang mampu 

membantu siswa belajar secara mandiri sekaligus meningkatkan 

pemahaman siswa. 

Sebagai solusi, peneliti merancang bahan ajar berupa lembar 

kerja siswa berbasis project-based learning berbantuan liveworksheet 

yang dapat diakses melalui smartphone. Penggunaan lembar kerja 

siswa digital ini memungkinkan siswa mengerjakan soal secara 

langsung, memperoleh umpan balik dengan cepat, serta mengikuti 

pembelajaran yang lebih interaktif. Melalui media ini, siswa tidak 

hanya lebih aktif, tetapi juga dapat membangun pengetahuan siswa 

sendiri sehingga materi yang dipelajari, khususnya bilangan bulat, lebih 

mudah dipahami. 

Dengan demikian, pengembangan lembar kerja siswa berbasis 

project-based learning menjadi langkah yang tepat karena mampu 

menggabungkan pembelajaran kontekstual, teknologi, dan aktivitas 

proyek yang melatih kemampuan berpikir kritis. Pendekatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, serta kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gido secara 

signifikan. 
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4.2.2. Tahap Desain (Design) 

1. Perencanaan Materi  

Pada tahap design atau perancangan, materi yang digunakan 

dalam menyusun lembar kerja siswa pembelajaran bilangan bulat. 

Penyusunan lembar kerja siswa menggunakan aplikasi Microsoft Word 

dan Canva khusus mendesain cover dan background isi lembar kerja 

siswa, dengan jenis tulisan Arial Rounded MT Bold, Comic Sans MS, 

Times New Roman, dan Arial Black. yang berukuran mulai dari 14. 

Lembar kerja siswa dibuat dengan menggunakan kertas A4 pada 

Microsoft Word.  

Isi lembar kerja siswa pembelajaran yang dibuat berpedoman 

pada buku siswa matematika kelas VII SMP/MTs kemendikbudristek 

tahun 2022, buku siswa matematika kelas VII SMP/MTs 

kemendikbudristek tahun 2021. 

 

2. Perencanaan Desain   

Pada tahap perencanaan desain, lembar kerja siswa dirancang 

berdasarkan hasil analisis kurikulum, karakteristik siswa, serta 

kebutuhan pembelajaran dengan materi bilangan bulat. Sebelum 

diunggah ke website liveworksheets, lembar kerja siswa terlebih dahulu 

didesain menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Word. Canva 

digunakan untuk membuat desain halaman sampul, sedangkan 

Microsoft Word digunakan untuk menyusun dan memformat isi lembar 

kerja siswa. Setelah proses desain selesai pada kedua aplikasi tersebut, 

lembar kerja siswa kemudian diunggah ke website liveworksheets 

dengan tampilan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Perancangan model awal LKS melalui Liveworksheet 
Tampilan  Deskripsi  

 

Pada halaman sampul terdiri judul LKS, 

matematika SMP Kelas VII, materi 

bilangan bulat, dalam LKS menggunakan 

model pembelajaran PjBL serta memuat 

lambang Kurikulum Merdeka. 

 
 

Kata pengantar (kata pengantar berisi 

sapaan penulis kepada pembaca). 

 

Pada halaman Daftar Isi dari sebuah LKS 

matematika dengan materi bilangan bulat. 

Halaman ini memuat urutan isi buku, 

serta rincian materi yang dibahas. 
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Pada halaman Petunjuk Penggunaan LKS 

dari LKS materi bilangan bulat. Halaman 

ini berisi langkah-langkah pengerjaan 

LKS secara digital. 

 

Pada halaman Capaian Pembelajaran 

pada LKS materi bilangan bulat. 

Halaman ini berada pada elemen 

Bilangan dan menjelaskan target 

kompetensi yang harus dicapai siswa. 

 

Peta konsep (Peta konsep pada LKS 

memuat gambaran materi bilangan bulat 

secara garis besar. 
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Tampilan awal bagian isi LKS (Tampilan 

awal bagian isi LKS berisi tentang judul 

materi, tempat pengisian identitas siswa 

dan tujuan pembelajaran). 

 

 

Pada halaman ini berisi tentang salah satu 

bagian isi LKS yang akan bisa langsung 

dikerjakan oleh siswa menggunakan 

smartphone. 

 

 

Pada halaman ini menjukkan kegiatan 

perencanaan proyek yang akan dilakukan 

oleh siswa dengan mengikuti pentunjuk 

kegiatan proyek saat proses pembelajaran 

berlangsung.  
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Pada halaman ini berisi tentang latihan 

(Latihan pada lembar kerja siswa 

memuat soal-soal yang memerlukan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dan bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan 

yang dimiliki siswa terhadap materi yang 

telah dipelajari). Pada latihan ini siswa 

juga dapat mengerjakan hasil jawaban 

akhir dari sebuah soal menggunakan 

smartphone. 

 

 

Daftar pustaka memuat seluruh sumber 

referensi yang digunakan untuk 

memperkuat gagasan dan materi pada 

LKS. 

 

Biodata penulis (biodata penulis memuat 

informasi identitas penulis secara garis 

besar). 
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LKS di atas dapat diakses melalui link berikut: 

https://drive.google.com/file/d/1HFFG1TraVnxh0C10Z_bP4IHbMJQ

zmyya/view?usp=sharing  

Atau juga menscan barcode berikut: 

 

Selain merancang lembar kerja siswa, pada tahap desain peneliti 

juga menyusun modul ajar sebagai panduan pembelajaran pada tahap 

implementasi, serta membuat instrumen angket dan tes. Instrumen 

angket meliputi lembar validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli media, 

respon guru, dan respon siswa. Instrumen tes berupa uraian berjumlah 

lima soal. Seluruh instrumen tersebut divalidasi oleh ahli, dengan hasil 

sebagai berikut: 

a. Angket 

Sebelum digunakan pada tahap pengembangan dan 

implementasi, angket divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi 

dan ahli bahasa. 

1) Validasi Ahli Materi 

Angket yang divalidasi oleh ahli materi merupakan 

instrumen validasi lembar kerja siswa berbantuan 

liveworksheets, yang meliputi angket validasi ahli materi, 

angket validasi ahli bahasa, angket validasi ahli desain, angket 

respon guru, dan angket respon siswa. Proses validasi 

dilakukan sebanyak dua kali revisi. Pada validasi pertama oleh 

ahli materi, instrumen memperoleh persentase 77,14% dengan 

kategori valid sehingga perlu diperbaiki. Setelah peneliti 

melakukan perbaikan sesuai saran dan komentar validator, 

https://drive.google.com/file/d/1HFFG1TraVnxh0C10Z_bP4IHbMJQzmyya/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1HFFG1TraVnxh0C10Z_bP4IHbMJQzmyya/view?usp=sharing
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hasil validasi ulang menunjukkan persentase 97,14% dengan 

kategori sangat valid tanpa memerlukan revisi. 

Berdasarkan hasil akhir penilaian validator, instrumen 

angket dinyatakan layak digunakan. Rincian hasil penilaian 

beserta saran dan komentar dari validator ahli bahasa terhadap 

instrumen angket dapat dilihat pada lampiran. 

 

2) Validasi ahli bahasa 

Angket yang divalidasi oleh ahli bahasa merupakan 

instrumen validasi lembar kerja siswa berbantuan 

liveworksheets, yang meliputi angket validasi ahli materi, 

angket validasi ahli bahasa, angket validasi ahli desain, angket 

respon guru, dan angket respon siswa. Proses validasi 

dilakukan sebanyak dua kali revisi. Pada validasi pertama oleh 

ahli materi, instrumen memperoleh persentase 62,85% dengan 

kategori valid sehingga perlu diperbaiki. Setelah peneliti 

melakukan perbaikan sesuai saran dan komentar validator, 

hasil validasi ulang menunjukkan persentase 94,28% dengan 

kategori sangat valid tanpa memerlukan revisi. 

Berdasarkan hasil akhir penilaian validator, instrumen 

angket dinyatakan layak digunakan. Rincian hasil penilaian 

beserta saran dan komentar dari validator ahli bahasa terhadap 

instrumen angket dapat dilihat pada lampiran. 

 

b. Tes 

Sebelum digunakan, tes divalidasi terlebih dahulu oleh ahli 

materi. Adapun hasil penilaian tes disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Validasi Butir Tes 

Nomor 

Angket 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

Ranah Materi      

1 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 
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Nomor 

Angket 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

Ranah 

Konstruksi 
     

5 4 4 4 4 4 

6 5 5 5 5 5 

7 5 5 5 5 5 

Ranah 

Bahasa 
     

8 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 5 

10 5 5 5 5 5 

11 5 5 5 5 5 

Total Skor 54 54 54 54 54 

% 98.18% 98.18% 98.18% 98.18% 98.18% 

Kriteria 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Berdasarkan hasil angket pada tabel di atas, terdapat lima 

soal yang dinyatakan valid dan layak digunakan dengan sedikit 

revisi. Revisi yang disarankan oleh validator ahli telah diperbaiki 

secara langsung. Adapun hasil revisi tersebut disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Saran dan Komentar Ahli 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Pada soal nomor 4, dilakukan 

perbaikan bentuk kalimat agar 

instruksi lebih jelas dan mudah 

dipahami siswa 

 

Setelah direvisi, soal nomor 4 telah 

memiliki kalimat instruksi yang lebih 

jelas sehingga memudahkan siswa 

memahami tugas yang diminta 
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c. Uji Coba Tes 

Uji coba tes dilakukan setelah tes divalidasi oleh ahli. Uji 

coba tes bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas setiap butir 

soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Uji coba 

tes dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli dengan 

jumlah siswa sebanyak 23 orang. Adapun hasil uji coba tes sebagai 

berikut: 

1) Validitas Tes 

Nilai rtabel untuk jumlah siswa sebanyak 23 orang adalah 0,413. 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil uji validitas sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Uji hasil validitas tes 
Nomor Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,901 0,413 Valid 

2 0,903 0,413 Valid 

3 0,808 0,413 Valid 

4 0,835 0,413 Valid 

5 0,874 0,413 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rhitung > 

rtabel  pada setiap butir tes. Dengan demikian, kelima butir tes 

dinyatakan valid. Uraian lengkap mengenai hasil perhitungan 

validitas, baik secara manual maupun dengan bantuan aplikasi 

SPSS, dapat dilihat pada lampiran. 

 

2) Reliabilitas  

Untuk jumlah siswa sebanyak 23 orang, nilai rtabel adalah 

0,413 Hasil uji coba menunjukkan bahwa nilai reliabilitas tes 

sebesar 0,915. 

Karena rhitung > rtabel, maka tes tersebut dinyatakan 

reliabel. Penjelasan lebih rinci mengenai hasil perhitungan 

reliabilitas, baik secara manual maupun dengan menggunakan 

aplikasi SPSS, dapat dilihat pada lampiran. 
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3) Daya Pembeda 

Dalam menghitung daya pembeda suatu tes, skor siswa 

terlebih dahulu diurutkan mulai dari yang tertinggi hingga 

terendah. Selanjutnya, skor tersebut dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil daya pembeda 
Nomor Soal DP Keterangan 

1 0,5363 Baik 

2 0,5469 Baik 

3 0,4196 Baik 

4 0,4015 Baik 

5 0,4939 Baik  

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kelima butir tes 

memiliki daya pembeda yang tergolong baik. Uraian lengkap 

mengenai hasil perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada 

lampiran. 

 

4) Tingkat Kesukaran 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil tingkat 

kesukaran sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil tingkat kesukaran 
Nomor Soal IK Keterangan 

1 0,6434 Sedang 

2 0,5217 Sedang 

3 0,3826 Sedang 

4 0,3913 Sedang 

5 0,4304 Sedang  

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kelima butir tes 

memiliki tingkat kesukaran yang termasuk dalam kategori 

sedang. Uraian lengkap mengenai hasil perhitungan tingkat 

kesukaran dapat dilihat pada lampiran. 

 

4.2.3. Tahap Pengembangan (Development) 

Setelah peneliti merancang lembar kerja siswa matematika, langkah 

selanjutnya adalah tahap pengembangan (development). Pada tahap ini, 
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dilakukan proses validasi dengan melibatkan beberapa pakar atau validator 

yang berpengalaman dalam menilai produk. Validator terdiri dari ahli 

bahasa, ahli materi, ahli desain, serta melibatkan respon dari guru dan siswa. 

Setelah dinyatakan valid, lembar kerja siswa kemudian diuji coba pada 

kelompok perorangan, kelompok kecil, dan kelompok besar untuk 

mengetahui tingkat kepraktisannya. 

a. Validasi Ahli 

Lembar kerja siswa yang telah disusun dinilai oleh para pakar, 

yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Penilaian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kekurangan bahan ajar, sehingga dapat 

dilakukan revisi berdasarkan saran dan komentar dari para validator. 

Hasil validasi dari kelima pakar tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1) Hasil Validasi Ahli Materi 

Penilaian ahli materi diperoleh melalui angket validasi, 

saran, dan komentar terkait penggunaan bahasa dalam modul 

pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh dua validator ahli materi, 

dengan revisi produk sebanyak dua kali. Tanggapan, saran, dan 

kritik dari validator disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.7 Tanggapan, saran, dan kritik validator ahli materi 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Terdapat kesalahan penulisan huruf 

besar diawal kata yaitu “proses 

mengurangi bilangan satu dengan 

bilangan lainnya” 

 

Setelah direvisi kalimat menjadi 

“Proses mengurangi bilangan satu 

dengan bilangan lainnya” 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Terdapat perbaikan kalimat pada 

“materi pengertian KPK” 

 

Setelah direvisi kalimat pada “materi 

pengertian KPK” 

 

 

a) Hasil Validasi Materi Oleh Validator 1 

Hasil penilaian materi oleh validator pertama terhadap 

lembar kerja siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Penilaian Ahli Materi 1 
No. Revisi Total Skor Persentase  Kriteria 

1. Revisi I 48 80% Valid 

2. Revisi II 57 96% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa validator 

melakukan revisi produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi 

pertama menunjukkan persentase rata-rata sebesar 80% 

dengan kategori valid, dimana produk tersebut kemudian 

diperbaiki. Setelah peneliti melakukan perbaikan, saran dan 

komentar dari validator menyertakan, dan hasilnya 

menunjukkan persentase rata-rata sebesar 96% dengan 

kategori sangat valid tanpa revisi lebih lanjut. Dengan 

demikian, berdasarkan penilaian akhir dari validator, lembar 

kerja siswa dinyatakan layak untuk digunakan. 

Perubahan persentase skor yang diberikan oleh validator 

pertama ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat 

dilihat pada diagram berikut:  
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Gambar 4.1 Diagram Rata-Rata Presentase Skor Ahli Materi 1 

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase setiap 

indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari 

revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1, 2, 3, 4, 6, 7, dan 8 terjadi 

peningkatan sebesar 20%, sedangkan pada indikator 5 

peningkatan yang diperoleh sebesar 7%. Uraian lengkap 

mengenai skor penilaian oleh validator ahli materi pertama 

dapat dilihat pada lampiran. 

 

b) Hasil Validasi Materi Oleh Validator 2 

Hasil penilaian materi oleh validator kedua terhadap 

lembar kerja siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Penilaian Ahli Materi 2 
No. Revisi Total Skor Persentase  Kriteria 

1. Revisi I 41 68,3% Valid 

2. Revisi II 58 96,6% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa validator 

melakukan revisi produk sebanyak dua kali. Hasil revisi 

pertama menunjukkan persentase rata-rata sebesar 68,3% 

dengan kategori valid, sehingga produk perlu diperbaiki. 

Setelah peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran dan 

komentar dari validator, diperoleh hasil persentase rata-rata 

sebesar 96,6% dengan kategori sangat valid tanpa revisi lebih 

lanjut. Dengan demikian, berdasarkan penilaian akhir 
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validator, lembar kerja siswa dinyatakan layak untuk 

digunakan. 

Perubahan persentase skor yang diberikan oleh validator 

kedua ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat dilihat 

pada diagram berikut:  

 

Gambar 4.2 Diagram Rata-Rata Presentase Skor Ahli Materi 2 

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase setiap 

indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari 

revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1, 2, 3, dan 5 terjadi 

peningkatan sebesar 20%, pada indikator 4 peningkatan 

sebesar 33%, sedangkan pada indikator 6, 7, dan 8 peningkatan 

yang diperoleh mencapai 40%. Uraian lengkap mengenai skor 

penilaian oleh validator ahli materi pertama dapat 

dilihat pada lampiran. 

 

c) Hasil validasi materi oleh validator 3 

Hasil penilaian materi oleh validator ketiga terhadap 

lembar kerja siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 penilaian ahli materi 3 
No. Revisi Total Skor Persentase  Kriteria 

1. Revisi I 36 60% Cukup Valid 

2. Revisi II 51 85% Sangat Valid 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa validator 

melakukan revisi produk sebanyak dua kali. Hasil revisi 

pertama menunjukkan persentase rata-rata sebesar 60% 

dengan kategori cukup valid, sehingga produk perlu 

diperbaiki. Setelah peneliti melakukan perbaikan sesuai 

dengan saran dan komentar dari validator, diperoleh hasil 

persentase rata-rata sebesar 85% dengan kategori sangat valid 

tanpa revisi lebih lanjut. Dengan demikian, berdasarkan 

penilaian akhir validator, lembar kerja siswa dinyatakan 

layak untuk digunakan. 

Perubahan persentase skor yang diberikan oleh validator 

kedua ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat dilihat 

pada diagram berikut: 

 

Gambar 4.3 Diagram rata-rata presentase skor Ahli Materi 3 

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase setiap 

indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari 

revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1, 2, 5, 6, 7, dan 8 terjadi 

peningkatan sebesar 20%, pada indikator 3 peningkatan 

sebesar 40%, sedangkan pada indikator 4 peningkatan yang 

diperoleh sebesar 36%. Uraian lengkap mengenai skor 

penilaian oleh validator ahli materi pertama dapat dilihat pada 

lampiran. 

80% 80%

40%

50%

60% 60% 60% 60%

100% 100%

80%
86%

80% 80% 80% 80%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Revisi 1 Revisi 2



87 

 

2) Hasil Validasi Bahasa 

Penilaian ahli bahasa diperoleh melalui hasil angket validasi 

serta saran dan komentar terkait penggunaan bahasa dalam lembar 

kerja siswa yang telah dibuat. Proses validasi oleh ahli bahasa 

dilakukan sebanyak dua kali. Tanggapan, saran, dan kritik dari 

validator ahli bahasa selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Tanggapan, Saran, Dan Kritik Validator Ahli Bahasa 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Perbaikan kalimat “Anak-anak, 

pernahkah kalian” menjadi kata 

“Pernahkah anak-anak” 

 

Setelah direvisi, kalimat tersebut 

menjadi kata “Pernahkah anak-anak” 

 
 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Perbaikan kalimat “Kalian” menjadi 

kata “Anak-anak” 

 

Setelah direvisi, kalimat tersebut 

menjadi kata “Anak-anak” 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Terdapat kesalahan penulisan huruf 

besar diawal kata yaitu “Ayo 

wujudkan ide-ide kreatifmu dalam 

proyek kelompok! Temukan, hitung 

dan jelaskan bilangan bulat yang 

kamu temui dalam kehidupan sehari-

hari” 

 

Setelah direvisi kalimat tersebut 

menjadi “Ayo wujudkan ide-ide 

kreatifmu dalam proyek kelompok! 

temukan, hitung dan jelaskan 

bilangan bulat yang anak-anak temui 

dalam kehidupan sehari-hari” 

 
 

 

 

Hasil penilaian validator ahli bahasa terhadap lembar kerja 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 Penilaian Ahli Bahasa 
No. Revisi Total Skor Persentase  Kriteria 

1. Revisi I 29 58% Cukup Valid 

2. Revisi II 47 94% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil revisi pertama, diperoleh persentase skor 

sebesar 58% dengan kategori cukup valid, sehingga produk perlu 

diperbaiki. Setelah dilakukan perbaikan sesuai saran dan komentar 

dari validator, produk divalidasi kembali dan memperoleh 

persentase skor 94% dengan kategori sangat valid tanpa revisi. 

Dengan demikian, berdasarkan penilaian akhir validator, lembar 

kerja siswa dinyatakan layak untuk digunakan. 

Perubahan persentase skor yang diberikan oleh validator ahli 

bahasa pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram 

berikut: 
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Gambar 4.4 Diagram Rata-Rata Presentase Skor Ahli Bahasa 

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase setiap 

indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1 

ke revisi 2. Pada indikator 2, dan 4 terjadi peningkatan sebesar 

40%, sedangkan pada indikator 1, dan 3 peningkatan sebesar 30%. 

Uraian lengkap mengenai skor penilaian oleh validator ahli bahasa 

dapat dilihat pada lampiran. 

 

3. Hasil Validasi Desain 

Penilaian ahli desain diperoleh melalui hasil angket validasi 

serta saran dan komentar yang terkait tentang desain dalam lembar 

kerja siswa yang telah dibuat. Proses validasi oleh ahli desain 

dilakukan sebanyak dua kali. Tanggapan, saran, dan kritik dari 

validator ahli desain selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.13 Tanggapan, Saran, Dan Kritik Validator Ahli Desain 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Perbaikan posisi petunjuk “isilah 

identitas terlebih dahulu” 

 

Setelah direvisi, posisi petunjuk 

“isilah identitas terlebih dahulu” 

 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Perbaikan batas tempat pengetikan di 

fitur liveworksheet  

 

Setelah direvisi, batas tempat 

pengetikan di fitur liveworksheet 

 
 

 

Hasil penilaian validator ahli desain terhadap lembar kerja 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 Penilaian Ahli Desain 

No. Revisi Total Skor Persentase  Kriteria 

1. Revisi I 62 88,57% Sangat Valid 

2. Revisi II 68 97,14% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil revisi pertama, diperoleh persentase skor 

sebesar 88,57% dengan kategori sangat valid namun produk harus 
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diperbaiki dengan revisi kecil. Setelah dilakukan perbaikan sesuai 

saran dan komentar dari validator, produk divalidasi kembali dan 

memperoleh persentase skor 97,14% dengan kategori sangat valid 

tanpa revisi. Dengan demikian, berdasarkan penilaian akhir 

validator, lembar kerja siswa dinyatakan layak untuk digunakan. 

Perubahan persentase skor yang diberikan oleh validator ahli 

desain pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram 

berikut: 

 

Gambar 4.5 Diagram Rata-Rata Presentase Skor Ahli Desain 

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase setiap 

indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1 

ke revisi 2. Pada indikator 2, 4, dan 6 terjadi peningkatan sebesar 

20%, pada indikator 3 peningkatan sebesar 10%, sedangkan pada 

indikator 5 dan 7 peningkatan yang diperoleh sebesar 7%. Uraian 

lengkap mengenai skor penilaian oleh validator ahli materi pertama 

dapat dilihat pada lampiran. 

 

4.2.4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah lembar kerja siswa dinyatakan valid dan praktis, dilakukan uji 

coba pada siswa kelas VII sebanyak lima kali pertemuan. empat pertemuan 

pertama digunakan untuk proses pembelajaran, sedangkan pertemuan 
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kelima untuk pemberian angket respon dan tes akhir. Selama pembelajaran, 

siswa diarahkan mengikuti petunjuk lembar kerja siswa dan menyelesaikan 

soal-soal pemecahan masalah matematis. Sebagian besar siswa dapat 

menyelesaikan soal dengan baik, meskipun ada beberapa yang masih 

mengalami kesulitan. Adapun proses kegiatan belajar selama penelitian 

yaitu sebagai berikut : 

a. Pada pertemuan 1, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan 

berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya, yang 

terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Pada kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

Pada pertemuan ini, topik materi yang dipelajari adalah memahami 

bilangan bulat. Setelah menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok. 

Dalam kegiatan ini, peneliti membagikan link LKS yang berisi materi 

tentang memahami bilangan bulat untuk dikerjakan dengan 

didiskusikan oleh siswa menggunakan smartphone dan diskusi 

mengerjakan kegiatan proyek oleh siswa. Setelah waktu diskusi 

berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

dan mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya. Setelah diskusi 

selesai, peneliti menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kegiatan 

penutup, peneliti menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya. 

b. Pada pertemuan 2, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan 

berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya, yang 

terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Pada kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

Kemudian, peneliti mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang 

dimiliki siswa sebelumnya dengan meminta untuk mengingat kembali 

materi terkait bilangan bulat yang sudah dipelajari sebelumnya. Pada 

pertemuan ini, topik materi yang dipelajari adalah operasi hitung 
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bilangan bulat. Setelah menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok. 

Dalam kegiatan ini, peneliti membagikan link LKS yang berisi materi 

tentang operasi hitung bilangan bulat untuk dikerjakan dengan 

didiskusikan oleh siswa menggunakan smartphone dan diskusi 

mengerjakan kegiatan proyek oleh siswa. Setelah waktu diskusi 

berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

dan mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya. Setelah diskusi 

selesai, peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. Kegiatan penutup, peneliti menyampaikan topik 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

c. Pada pertemuan 3, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan 

berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya, yang 

terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Pada kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

Kemudian, peneliti mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang 

dimiliki siswa sebelumnya dengan meminta untuk mengingat kembali 

materi terkait operasi hitung bilangan bulat yang sudah dipelajari 

sebelumnya. Pada pertemuan ini, topik materi yang dipelajari adalah 

faktor bilangan bulat. Setelah menyampaikan materi dan tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan 

diskusi kelompok. Dalam kegiatan ini, peneliti membagikan link LKS 

yang berisi materi tentang faktor bilangan bulat untuk dikerjakan 

dengan didiskusikan oleh siswa menggunakan smartphone dan diskusi 

mengerjakan kegiatan proyek oleh siswa. Setelah waktu diskusi 

berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

dan mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya. Setelah diskusi 

selesai, peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. Kegiatan penutup, peneliti menyampaikan topik 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
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d. Pada pertemuan 4, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan 

berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya, yang 

terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Pada kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

Kemudian, peneliti mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang 

dimiliki siswa sebelumnya dengan meminta untuk mengingat kembali 

materi terkait faktor bilangan bulat yang sudah dipelajari sebelumnya. 

Pada pertemuan ini, topik materi yang dipelajari adalah pemecahan 

masalah bilangan bulat. Setelah menyampaikan materi dan tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan 

diskusi kelompok. Dalam kegiatan ini, peneliti membagikan link LKS 

yang berisi materi tentang pemecahan masalah bilangan bulat untuk 

dikerjakan dengan didiskusikan oleh siswa menggunakan smartphone 

dan diskusi mengerjakan kegiatan proyek oleh siswa. Setelah waktu 

diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya dan mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya. Setelah 

diskusi selesai, peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. Kegiatan penutup, peneliti menyampaikan topik 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

Setelah siswa menyelesaikan pembelajaran, peneliti memberikan tes 

uraian yang terdiri atas 5 soal tentang bilangan bulat. Pada pertemuan 

sebelumnya, peneliti telah menyampaikan bahwa setelah materi selesai, 

pertemuan selanjutnya akan disertai dengan pelaksanaan tes. Siswa terlihat 

antusias dalam mengikutinya. Hasil tes menunjukkan rata-rata persentase 

sebesar 88,93% dengan kategori sangat baik. Dari 32 siswa yang mengikuti 

tes, sebanyak 30 siswa dinyatakan tuntas dan 2 siswa belum tuntas. Dengan 

demikian, kegiatan pembelajaran yang membahas materi bilangan bulat 

terlaksana dalam lima pertemuan. 

1) Uji Perorangan 

Uji perorangan dilakukan sebagai tahap awal untuk menilai 

kepraktisan lembar kerja siswa dengan melibatkan tiga siswa kelas VII-
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B yang mewakili perbedaan kemampuan belajar. Kegiatan 

dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung, dimana siswa 

menggunakan lembar kerja secara mandiri. Setelah selesai, mereka 

mengisi angket kepraktisan yang mencakup tampilan, isi 

materi, dan bahasa. 

Hasil angket pada uji perorangan menunjukkan bahwa tidak 

diperlukan revisi atau perbaikan terhadap lembar kerja siswa yang 

digunakan, karena dinyatakan sangat praktis. Adapun data penilaian 

angket pada uji perorangan disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Angket Uji Perorangan 
Siswa Total Skor Presentase (%) Kriteria 

1 55 100% Sangat Praktis 

2 54 98% Sangat Praktis 

3 51 92% Sangat Praktis 

Jumlah Skor 160 

Rata-rata hasil % 97% 

Kriteria Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukan hasil uji perorangan 

secara keseluruhan memiliki nilai sebesar 97% dan termasuk dalam 

kriteria sangat praktis. Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa 

kriteria LKS berbasis project-based learning berbantuan liveworksheet 

dapat tercapai dengan kategori sangat praktis. 

 

2) Uji Kelompok Kecil 

Setelah uji perorangan selesai, peneliti melanjutkan uji kelompok 

kecil dengan melibatkan 10 siswa kelas VII-B yang mewakili variasi 

kemampuan belajar. Kegiatan dilakukan di kelas bersamaan dengan 

proses pembelajaran, di mana siswa menggunakan lembar kerja yang 

telah dikembangkan secara kolaboratif. Setelah pembelajaran selesai, 

setiap siswa mengisi angket kepraktisan yang mencakup tampilan, 

kejelasan materi, dan penggunaan bahasa. 

Hasil angket pada uji kelompok kecil menunjukkan bahwa tidak 

diperlukan revisi atau perbaikan pada lembar kerja siswa. Adapun data 

penilaian angket pada uji kelompok kecil disajikan sebagai berikut:  
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Tabel 4.16 Hasil Angket Uji Kelompok Kecil 
Siswa Total Skor Presentase (%) Kriteria 

1 50 91% Sangat Praktis 

2 54 98% Sangat Praktis 

3 51 92% Sangat Praktis 

4 49 89% Praktis  

5 55 100% Sangat Praktis 

6 48 87% Praktis 

7 54 98% Sangat Praktis 

8 47 85% Praktis 

9 53 96% Sangat Praktis 

10 51 92% Sangat Praktis 

Jumlah Skor 512 

Rata-rata hasil % 93% 

Kriteria Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukan hasil uji kelompok kecil 

secara keseluruhan memiliki nilai sebesar 93% dan termasuk dalam 

kriteria sangat praktis. Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa 

kriteria LKS berbasis project-based learning berbantuan liveworksheet 

dapat tercapai dengan kategori sangat praktis. 

 

3) Uji Kelompok Besar 

Setelah tahap uji perorangan dan kelompok kecil, peneliti 

melanjutkan ke uji kelompok besar dengan melibatkan 32 siswa kelas 

VII-B. Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat kepraktisan lembar 

kerja siswa dalam proses pembelajaran. Uji kelonpok besar ini 

dilakukan dengan menggunakan versi final lembar kerja yang telah 

direvisi berdasarkan masukan sebelumnya. Seluruh siswa diminta 

untuk bekerja sama secara berkelompok dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang ada. 

Setelah kegiatan pembelajaran, siswa diminta mengisi angket 

respon kepraktisan lembar kerja siswa. Angket ini menilai tiga aspek: 

tampilan, materi, dan bahasa, yang berkaitan dengan sejauh mana 

lembar kerja membantu pemahaman siswa. Hasil pengolahan data 

angket disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Angket Uji Kelompok Besar 
Siswa Total Skor Presentase (%) Kriteria 

1 47 85% Praktis 

2 51 92% Sangat Praktis 

3 51 92% Sangat Praktis 
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Siswa Total Skor Presentase (%) Kriteria 

4 50 91% Sangat Praktis  

5 55 100% Sangat Praktis 

6 49 89% Praktis 

7 55 100% Sangat Praktis 

8 48 87% Praktis 

9 54 98% Sangat Praktis 

10 50 91% Sangat Praktis 

11 50 91% Sangat Praktis 

12 54 98% Sangat Praktis 

13 44 80% Praktis 

14 55 100% Sangat Praktis 

15 49 89% Praktis 

16 55 100% Sangat Praktis 

17 51 92% Sangat Praktis 

18 48 87% Praktis 

19 45 82% Praktis 

20 50 91% Sangat Praktis 

21 50 91% Sangat Praktis 

22 54 98% Sangat Praktis 

23 54 98% Sangat Praktis 

24 46 83%  Praktis 

25 46 83% Praktis 

26 47 85% Praktis 

27 45 82% Praktis 

28 48 87% Praktis 

29 48 87% Praktis 

30 51 92% Sangat Praktis 

31 54 98% Sangat Praktis 

32 53 96% Sangat Praktis 

Jumlah Skor 1.607 

Rata-rata hasil % 91% 

Kriteria  Sangat Praktis 

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh dari 32 siswa, diketahui 

bahwa rata-rata persentase kepraktisan lembar kerja siswa mencapai 

91%, yang termasuk dalam kategori "Sangat Praktis". Hal ini 

menunjukkan bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan sangat 

layak digunakan dalam skala kelas besar, baik dari segi isi, penyajian, 

maupun fungsionalitasnya dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa 

hasil pengembangan dinyatakan praktis dan siap untuk 

diimplementasikan secara luas di kelas. 

 

4) Respon Guru 

Selanjutnya untuk mengetahui kepraktisan matematika terhadap 

lembar kerja siswa yang telah dibuat maka peneliti memberikan angket 
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respon guru kepada guru matematika di SMP Negeri 1 Gido. 

Berdasarkan angket yang telah diberikan. Hasil penilaian dari angket 

respon guru, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Angket Respon Guru 
No. Guru Skor Total % Kriteria 

1. Guru  59 98% Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa persentase skor dari 

angket respon guru mencapai 98%. Dengan demikian, lembar kerja 

siswa yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat praktis.   

Hasil keseluruhan dari angket respon siswa dan respon guru 

terhadap kepraktisan produk LKS berbasi project-based learning 

berbantuan liveworksheet sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Rata-Rata Hasil Kepraktisan dari Respon Siswa dan Guru 
No. Uji Skor Kriteria 

1. Perorangan  97% Sangat Praktis 

2. Kelompok kecil 93% Sangat Praktis 

3. Kelompok besar  91% Sangat Praktis 

4. Respon guru 98% Sangat Praktis 

Rata-rata 95% Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata uji kepraktisan LKS berbasis 

project-based learning berbantuan Liveworksheet mencapai 95% dan 

tergolong sangat praktis.   

Adapun hasil rata-rata persentase skor keseluruhan indikator yang 

diperoleh dari uji perorangan, uji kelompok kecil, uji kelompok besar 

dan respon guru dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar 4.6 Diagram rata-rata persentase skor keseluruhan 
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4.2.5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap akhir dalam model pengembangan ADDIE adalah tahap 

evaluasi. Pada tahap ini, peneliti menilai tingkat efektivitas lembar kerja 

siswa (LKS) yang telah dikembangkan. Efektivitas lembar kerja siswa 

diukur melalui hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

diberikan setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan bantuan lembar 

kerja siswa. Tes hasil kemampuan pemecahan masalah matematis memuat 

soal-soal yang mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

yang sebelumnya telah divalidasi oleh ahli materi serta melalui tahap uji 

coba, perhitungan validitas, dan reliabilitas pada setiap butir soal. Selain tes, 

peneliti juga menyebarkan angket respons siswa untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan lembar kerja siswa pada tahap uji lapangan. 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 81 dengan kategori sangat 

baik. Hal ini membuktikan adanya peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Keefektifan lembar kerja siswa juga terlihat dari hasil 

persentase ketuntasan klasikal dengan kriteria P > 70%. KKTP (Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) untuk mata pelajaran Matematika kelas 

VII ditetapkan sebesar 70. Dari hasil tes, diperoleh 30 siswa mencapai 

ketuntasan KKTP dan 2 siswa belum tuntas, sehingga persentase ketuntasan 

klasikal mencapai 93,75%. Hasil ini menunjukkan bahwa lembar kerja 

siswa efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  

Selain itu, berdasarkan hasil angket respons siswa, diperoleh 

persentase kepraktisan sebesar 94% yang termasuk dalam kategori sangat 

praktis. Persentase rata-rata pada setiap indikator dari angket respons siswa 

dapat dilihat pada diagram berikut: 



100 

 

 

Gambar 4.7 Diagram Hasil Evaluasi Efektivitas dan Kepraktisan 

 

Diagram batang tersebut menampilkan tiga indikator utama hasil 

evaluasi lembar kerja siswa pada tahap akhir model pengembangan ADDIE, 

yaitu: rata-rata nilai tes hasil kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa setelah pembelajaran menggunakan lembar kerja siswa adalah 81, 

yang termasuk kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dibandingkan sebelum penggunaan lembar kerja siswa.  

 

4.3. Pembahasan 

4.3.1. Analisis Data Hasil Validasi 

Validasi lembar kerja siswa didasarkan pada tiga aspek yaitu validasi 

ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Berikut analisis data dari ketiga 

aspek tersebut berdsarkan hasil validasi yang telah dilakukan.   

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan oleh tiga orang. Banyak indikator yang 

dinilai dari segi materi ada delapan, yaitu: (1) kesesuaian materi dengan 

capaian pembelajaran, (2) kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran, (3) Kedalaman materi yang disajikan, (4) keakuratan 

materi, (5) kejelasan contoh dengan uraian, (6) kesesuaian urutan 

penyajian materi, (7) pemberian umpan balik, (8) kemudahan untuk 
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dipahami. Adapun hasil rata-rata presentase skor seluruh indikator yang 

diperoleh dari penilaian validator 1,2 dan 3 dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 Gambar 4.8 Presentase Penilaian Ahli Materi 

Berdasarkan penilaian validator 1 ahli materi, LKS direvisi 

sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 16,6%. Hasil penilaian 

pada revisi pertama diperoleh presentase rata-rata 80% dengan kategori 

valid dan produk harus diperbaiki. Setelah peneliti melakukan 

perbaikan produk berdasarkan saran dan komentar dari validator, maka 

produk divalidasi kembali dan diperoleh presentase rata-rata sebesar 

95% dengan kategori sangat valid dan tanpa revisi. Berdasarkan 

penilaian akhir validator, maka lembar kerja siswa dinyatakan layak 

untuk digunakan. 

Berdasarkan penilaian validator 2 ahli materi, lembar kerja siswa 

direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 28,3%. Hasil 

penilaian pada revisi pertama diperoleh presentase rata-rata 68,3% 

dengan kategori cukup valid dan produk harus diperbaiki. Setelah 

peneliti melakukan perbaikan produk berdasarkan saran dan komentar 

dari validator, maka produk divalidasi kembali dan diperoleh 

presentase rata-rata sebesar 96,6% dengan kategori sangat valid dan 

tanpa revisi. Berdasarkan penilaian akhir validator, maka lembar kerja 

siswa dinyatakan layak untuk digunakan.  

Berdasarkan penilaian validator 3 ahli materi, lembar kerja siswa 

direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 25%. Hasil 
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penilaian pada revisi pertama diperoleh presentase rata-rata 60% 

dengan kategori cukup valid dan produk harus diperbaiki. Setelah 

peneliti melakukan perbaikan produk berdasarkan saran dan komentar 

dari validator, maka produk divalidasi kembali dan diperoleh 

presentase rata-rata sebesar 85% dengan kategori sangat valid dan tanpa 

revisi. Berdasarkan penilaian akhir validator, maka lembar kerja siswa 

dinyatakan layak untuk digunakan. 

 

b. Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa menilai lembar kerja siswa dari aspek 

bahasa. Banyak indikator yang dinilai dari segi bahasa ada empat, yaitu: 

(1) kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, (2) penggunaan bahasa 

secara efektif dan efisien, (3) kesesuaian bahasa dengan perkembangan 

siswa, (4) kesesuaian dengan kaidah. Adapun hasil rata-rata presentase 

skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian validator bahasa 

dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Presentase Penilaian Ahli Bahasa 

Berdasarkan penilaian validator ahli bahasa, lembar kerja siswa 

direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 36%. Hasil 

penilaian pada revisi pertama diperoleh presentase rata-rata 58% 

dengan kategori cukup valid dan produk harus diperbaiki. Setelah 

peneliti melakukan perbaikan produk berdasarkan saran dan komentar 

dari validator, maka produk divalidasi kembali dan diperoleh 

presentase rata-rata sebesar 94% dengan kategori sangat valid dan tanpa 
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revisi. Berdasarkan penilaian akhir validator, maka lembar kerja siswa 

dinyatakan layak untuk digunakan. 

 

c. Validasi Ahli Desain  

Validasi ahli desain menilai lembar kerja siswa dari aspek desain. 

Banyak indikator yang dinilai dari segi desain ada tujuh, yaitu: (1) 

desain lembar kerja siswa, (2) pemilihan warna dalam lembar kerja 

siswa, (3) pemilihan ukuran dan jelas tulisan, (4) pemilihan gambar 

guna memperjelas isi, (5) tata letak dalam lembar kerja siswa, (6) 

kualitas tampilan produk, (7) kemampuan lembar kerja siswa untuk 

meningkatkan kemampuan matematis siswa. Adapun hasil rata-rata 

presentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian 

validator desain dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Presentase Penilaian Ahli Desain 

Berdasarkan penilaian validator ahli desain, lembar kerja siswa 

direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 8,57%. Hasil 

penilaian pada revisi pertama diperoleh presentase rata-rata 88,57% 

dengan kategori sangat valid dan produk harus diperbaiki. Setelah 

peneliti melakukan perbaikan produk berdasarkan saran dan komentar 

dari validator, maka produk divalidasi kembali dan diperoleh 

presentase rata-rata sebesar 97,14% dengan kategori sangat valid dan 

tanpa revisi. Berdasarkan penilaian akhir validator, maka LKS 

dinyatakan layak untuk digunakan. 
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4.3.2. Analisis Data Hasil Kepraktisan  

Lembar kerja siswa yang dikembangkan dinilai tingkat kepraktisan 

berdasarkan hasil angket respon yang telah diberikan kepada siswa dan 

guru. Data respon siswa diperoleh dari hasil angket respon siswa pada tahap 

evaluasi perorangan, evaluasi kelompok kecil, dan evaluasi kelompok besar. 

Data respon guru juga diperoleh pada tahap evaluasi kelompok besar. Aspek 

penilaian dalam angket respon siswa dan guru mencakup kemenarikan 

lembar kerja siswa, kemanfaatan lembar kerja siswa, kejelasan penyajian 

materi secara logis dan mudah dipahami, komposis warna, gambar, dan 

huruf, tata letak, serta kelengkapan petunjuk penggunan lembar kerja siswa. 

Hasil rata-rata presentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari uji coba 

perorangan, uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar, dan respon 

guru dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

Gambar 4.11 Presentase Kepraktisan 

Berdasarkan rekapitulasi hasil kepraktisan pada uji coba produk dan 

respon guru, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.20 Hasil Kepraktisan LKS 
No. Uji Skor Kriteria 

1. Perorangan  97% Sangat Praktis 

2. Kelompok kecil 93% Sangat Praktis 

3. Kelompok besar  91% Sangat Praktis 

4. Respon guru 98% Sangat Praktis 

Rata-rata 95% Sangat Praktis 
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Dari tabel diatas, diperoleh presentae rata-rata sebesar 95% dengan 

kategori sangat praktis. Ini berarti lembar kerja siswa yang telah 

dikembangkan praktis untuk digunakan pada uji lapangan untuk mengetahui 

tingkat keefektifan lembar kerja siswa. Peneliti juga melihat kepraktisan 

lembar kerja siswa dari hasil respon siswa pada saat uji coba lapangan. Hal 

ini dilakukan untuk melihat kriteria kepraktisan lembar kerja siswa jika 

digunakan pada skala yang lebih besar.  

 

4.3.3. Analisis Data Hasil Keefektifan 

Keefektifan dari pengembangan LKS diperoleh dari tes hasil 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan kepada siswa 

setelah mempelajari Lembar Kerja Siswa. Lembar kerja siswa diberikan 

kepada siswa kelas VII-B yang berjumlah 32 orang. Tes hasil yang 

diberikan terdiri dari 5 soal kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan materi bilangan bulat. Penilaian hasil tes didasarkan pada indikator 

kemampuan pemecaham masalah matematis. Indikator pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis ada empat, yaitu memahami masalah, 

membuat rencana penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian, dan 

memeriksa kembali. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata nilai sebesar 81. hasil ini 

menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang sebelumnya berada pada kategori sangat kurang.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika 

materi bilangan bulat di kelas VII. Dari aspek validasi, LKS memperoleh 

penilaian yang sangat baik dari ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain 

setelah melalui beberapa tahap revisi hingga mencapai kategori sangat valid 

dan layak digunakan tanpa revisi lanjutan. Dari aspek kepraktisan, hasil uji 

perorangan, kelompok kecil, kelompok besar, serta respon guru 

menunjukkan rata-rata kepraktisan sebesar 95% dengan kategori sangat 
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praktis, yang berarti LKS mudah dipahami dan digunakan oleh siswa 

maupun guru. Sementara itu, dari aspek keefektifan, hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang diberikan kepada 32 siswa kelas VII-

B menunjukkan bahwa 30 siswa mencapai ketuntasan belajar dan 2 siswa 

belum tuntas, dengan rata-rata nilai sebesar 81 yang termasuk kategori 

sangat baik. Hasil ini mengindikasikan adanya peningkatan signifikan pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan demikian, LKS 

yang dikembangkan dapat menjadi bahan ajar yang mendukung proses 

pembelajaran secara optimal, meningkatkan keterlibatan siswa, serta 

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. 

 

4.4. Keterbatasan Temuan Penelitian 

Agar temuan ini lebih realistis maka perlu dikemukakan keterbatasan. 

Beberapa keterbatasan temuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian hanya dilaksanakan di satu kelas, yaitu kelas VII-B dengan 

jumlah 32 siswa, sehingga hasilnya belum dapat mewakili keseluruhan 

siswa kelas VII. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan hanya diterapkan pada 

materi bilangan bulat, sehingga efektivitasnya pada materi matematika 

lain belum diketahui. 

3. Penelitian dilakukan dalam waktu yang relatif terbatas sehingga 

pengaruh jangka panjang terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa belum dapat dievaluasi secara menyeluruh. 

4. Integrasi media digital seperti Liveworksheet belum diterapkan secara 

optimal karena keterbatasan fasilitas dan infrastruktur di sekolah. 

Keterbatasan tersebut memberikan peluang bagi penelitian 

selanjutnya untuk melibatkan lebih banyak peserta, memperluas cakupan 

materi, melaksanakan penelitian dalam jangka waktu yang lebih panjang, 

serta mengoptimalkan penggunaan teknologi pembelajaran. 

 


